BAB III
PFMIKIRAN SAYYID QUYHUB
TENTANG MUSYAWARAH

A. Pengertian Musyawarah.
l. Menurut bahasa.

Arti perkataan musyawarah menurut ilmu bahasa -
ialahn"berunding, bermufakar'", Berasal dari kata kerja
syawara (HZ):’EL ) yang berarti '"dia berunding". Kemudian

top,

mendapat bentuk kata syura ( \$ )s-w) yang berarti "perun-

dingan. :

Sedangkan kata musyawarah dalam al-Munjid €fi al --

Lughah adalah sebagai berikut

a. Kata syara (M)Lmi) artinya menampakkan,memperli-
hatkan atau mengambil sesuatu, Hisa juga berarti
mengeluarkan atau bisa juga berarti memeras. Kata
Syara ( u)Ld’) mempunyai arti isim masdar sauran
( '\/J-*"‘\’ ) sedangkan kata syura (\§,,%) adalah
kalimal isim yang menganding arti kata kerja ya-
itu ( uLﬁkiﬂ ’ _Ajtig) sedangkan bentuk  yang
lainnya adalah asyara ( _)\JL\) yang mempunyai ar
ti memberi isyarat.

b. Kata gyawwara ( \;:;;i:) yang berarti menunguk -
kan, mengarahkan atau juga meninggikan (JZ;,lﬁ ).3

1°m. Yunan Nasution, Pegangan Hidup 4, (Solo : Rama-
dhani, 1985), 165.

%
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2. Menurut istilah.

Adapun pengertiannya menurut istilah yang lazim
dipakai ialah : pembicaraan yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih, dimana mereka saling merundingkan sesuatu hal
untuk mencapal suatu kebeﬁaran, kesimpulan atau putusan
bersama. Dalam sesuatu musyawarah, peserta-peserta saling
mengemukakan pendapat, pikiran atau pertimbangan. Dari -
pertukaran pendapat itu lahirlah kesimpulan bersama. Yang
paling sedikit antara peserta-peserta musyawarah dapat
saling mengetahui dan memahami jalan pikiran dan pemdapat
masing-masing, untuk kemudian bisa menghilangkan salah pe
ngertian,

Istilah musyawarah banyak digunakan oleh kalangan
Turki 'Utsmani muda dan orang-orang Turki belakangan,yang
mendukung sistem pemerintahan konstitusional dan perwakil
an. Istilah ini terutama sering muncul dalam tulisannya -
Namik Kamal, yang bahkan secara keliru dianggap sebagai
orang pertama yang memperkenalkan istilah tersebut seba-
gal padanan bahasa Tuirki unluk pemerintaban perwakilan. 5

Yang benar adalah baik istilah itu sendiri maupun

konsep politik yang diacunya bukanlah barang baru, baik

2e1bid, 1g§4.

3«Bernard Lewis, Bahasa Politik Islam, Terj. Ihsan
Ali Fauzi, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994) ,

194,
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di dalam sejarah Turki 'Utsmani khususnya maupun bahkan
dalam sejarah Islam secara umum. Gagasan bahwa musyawarah
merupakan suatu kewvajiban yang harus dijalankan oleh se
orang penguasa sudah ada sejak awal Islam. Sedang usaha
untuk mengorganisasikan éparat-aparat un tuk mendukung pe
laksanaan mussyawarah tersebut telah dimulai sejak seribu
tahun di dalam sejarah Turki. *
Kata musyawarah.terambil dari akar kata sy-, w-,r-
Yang pada mulanya bermakna "mengeluarkan madu dari sarang
lebah". Makna ini kemudian berkembang, sehingga mencakup
segala sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan dari
yang lain (termasuk pendapat). Musyawarah dapat juga ber
arti '"mengatakan atau mengajukan sesuatu"., Kata musya =
warah pada dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang
baik, sejalan dengan makna dasarnya. >
Madu bukan saja manis, melainkan juga obat untuk
banyak penyakit, sekaligus sumberkesehatan dan kekuatan,
Ttu sebabnya madu dicari dimanapun dan oleh siapapun.
Madu dihasilkan oleh lebah. Jika demikian,yang ber
musyawarah pasti bagaikan lebah : makhluk yang sangat ber

disiplin, kerjasamanya mengagumkan, makanannya sari bunga

. Ye1pig, 195.

5'M. Quraisy Shinab, Nawusan al-Qur'an, (Bandung
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dan hasilnya madu. Dimanapun hinggap, lebah tidak pernah
merusak. Ia takkan mengganggu kecuall kalau diganggu. Bah
kan sengatannyapun dapat dijadikan obat. Seperti itulah
makna suatu permusyawaratan, dan demikian pula sifat yang
dilakukannya. Tak heran jika Nabi menyamakan seorang muk-~
min dengan lebah, 6

Praktek musyawarah dan tukar menukar pendapat telah
dikenal pada masa Arab pra-Islam, sebagaimana terbukti d;
dalam rujukan-rujukan bahasa Arab kepada pertemuan-perte-
muan berbagai badan, ada yang disebut majlis dan ada juga
Yang disebut ma'la, seperti yang ditemulkan dalam inkripsi
inkripsi kuno di Arabia Selatan. /

Musyawarah dipertentangkan dengan sistem pemerintg
han perorangan dengan sewenang-wenang., Yang pertama di
anjurkan dan yang kedua dikecam. Dan memang ide musyawa -
rah di dukung oleh banyak bahan (sumber keagamaan), para
ahli hadits yang mencatat ajaran dan praktek Nabi, para
ahli tafsir yang mengembangkan pemahaman atas kedua ayat
di dalam al-Qur'an surat Ali Imran ayat 153-159 dan surat
al Syura ayat 36-38, dan oleh banyak penulis yang belaka-
ngan dalam bahasa Arab, Persia dan Turki baik dalam tra-

disi hukum maupun kesusastraan. Pada Umumnya, para ulama'

6. Ibid, 469.

?* Lewis, Bahasa Politik Islam, 194.
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menganjurkan dan menekankan pentingnya bermusyawarah -
dengan para pejabat. 8

Permusyawaratan merupakan prinsip antara prinsip
prinsip pemerintahan Islam, sedangkan tekmisnya, secara -
khusus tidak ditentukan. bengan demikian bentuknya ter
scrah pada kepentingan dan kc¢butuhan , Dulu Rasulullah -
pun mengajak bermusyawarah kaum muslimin mengenai persoal
an-persoalan yang tidak diberikan jawabannya oleh wahyu,
dan mengambil pendapat mereka yang lebih tahu tentang
urusan dunia misalnya tentang taktik berperang. Akan hal
nya masalah-masalah yang terjawab ole¢h wahyu, maka sama
sekali tidak ada sedikitpun celah untuk memusyawarahkan -
nya, sebab ketentuan yang diperoleh melalui wahyu itu di
tetapkan oleh Dzat yang menentukan agama ini. Hal ini khg_
susu dipercayakan kepada Rasulullah. 9

Dari apa yang telah diuraikan Sayyid Quthub diatas
tentang musyawarah, maka penulis dapat memberikan suatu
analisa, bahwa musyawarah adalah termasuk bagian dari
Islam dan musyawarah mdndapatkan tuntunan dari NMNabi -
Muhammad. Seperti Rasulullah mengajak para sahabat untuk

bermusyawarah ketika akan menghadapi musuh dimedan perang.

8. Ibid, 195.

9'Sayyid Quthub, Fi Dzilalil Qur'an, (Bairut
ut Turast al-Arabi, t.th), Juz II, 120,

Ihya-
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Sedangkan yang harus dimusyawarahkan adalah soal-soal
yang tidak diberikan jawabannya ole¢h wahyu, seperti tata
cara dalam peperangan dan lainnya. Sedangkan apa-apa yang
sudah terjawab olehh wahyp seperti masalah shalat, puasa
dan masalah-masalah yang iainnya yang sudah ditentukan -
oleh Allah, maka tidak perlu lagi untuk dimusyawarahkan,
B. Ayat-ayat Tentang Musyawarah

Ada tiga ayat al=-Qur'an yang akatr katanya menunjuk
kan musyswurah, adalah :
1. Dalam al-Qur'an surat.al-Baqqrah ayat 233
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"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuhan, Dan kewajiban ayah memberi makan dan pa
kaian kepada kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf,
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar ke
sanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita keseng
saraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya
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dan warispun berkewgjiban demikian. Apabila keduanya
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan -

keduanya dan permusyawaratan. Dan jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada do-
sa bagimu apabila kamu mcemberikan bayaran menurut

yang patut. Bertakawal kamu kepada Allah dan ketahui
lah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
Q.S. al-Baqqrah ayat 233. 10

Dari surat al-Baqarah ayat 233 diatas ada sebagian

ayat yang menerangkan tentang masalah musy awarah, yaitu :
a 7 /

wrana e ACW ST o7 2 Was 3

"Apabila keduanya (suami istri)ingin menyapih anak mereka
(sebelum dua tahun) atas dasar kerelaan dan permusyawara-
tan antar mereka, maka tidak ada dosa atas keduanya'",
Dalam lafad diatas yerdapat dua kalimat yanga sa-
ngat mengandung suasana rela dan damai, Taradin ( L%?Eﬁ)
berkerelaan kedua fihak, "Tasyawurin" (HA;{__:ﬁﬁ )s ber
musyawarah kedua fihaky bertukar fikira;: Dalam kedua ka-
limat diatas, terdapatlah bahwa di dalam hati rela sama
rela, harga menghargai diantara suami istri melalui musya
warah demi kemaslakhatan anak mereka. M
Ayat ini mempertegas bahwa si istri mempunyai hak=-
dan perlakuan yang sama dengun suami, tetapi suami tempat

nya sebagal pimpinan yang mengambil keputusan terakhir,

10‘Depag RI., Al-Qur'an dan TerJemah,(ggmgrang :Toha
Putaa,'l989), 57.

H
-“a e

1leyamka, Tafsir al-gzhar,(Jakarta : Pustaka Panji -
Mas, Jilid II, 1983%), 236.
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Ayat ini menunjukkan cara pelaksanaan hak dan kewa jiban-,
yaitu di dalam suasana cinta dan musyawarah. Kalau hati
sama-sama terbuka, ﬁaka semua masalah pasti dapat disele-
salkan juga.

Jika suami atau istri menghendaki persusuan dihen
tikan sebelum dua tahun, dengan alasan bahwa mereka ber
dua melihat adanya kemaslakhatan bagli dang bayi, maka ti-
dak ada dosa bagi mereka. Dan hal ini bisa dilihat dengan
musyawarah, 15

Seorang ibu (yang telah dicerai) wajibd menyusui
anaknya selama dua tahun, karena masa itu adalah masa per
tumbuhan. Ketika seorang ibu yang telah dicerai tersebut
menyusui anaknya, ayah si bayi wajib memberikan nafkah
kepada sang ibu. Tetapi apabila sang ayah meninggal dunia
maka kewajiban beralih kepada ahli warisnya. &

Dengan demikian kita melihat, bagaimana ajaran al
Qur'an memberi petumjuk dan bimbingan kepada umat manusia
misalnya anjuran kepada kedua orang tua agar mel akukan

musyawarah sebelum melakukan pekerjaan, betapapun kecil

masalahnya, seperti dalam hal pendidikan anaknya. Dan

181414, 237,

13+5ayyid Quthub, fi Dzilalil Qur'an, Juz-II;.371.

Lhe1pia, 3724
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tidak dibenarkan mcngambil keputusan secara sepihak tanpa

15

menghiraukan pihak yang lainnyae.

Jika dalam soal yang menyangkut hubungan suami is-
tri dan anak yang baru disusui saja harus dimusyawarahkan
apalagi dalamusoal-~-soal yéng besar, Misalnya dalam soal
pendidikan anak, masa depan rumah tangga, dan pola hubu-
ngan mertua dan orang tua, dan lain-lainnya. Atau Jjuga
urusan yang menyangkut hubungan individu dan masyarakat -
yang lebih luas. Itulah sebabnya musyawarah menjadi sa-
ngat penting. Tanpa musyawarah seorang pemimpin bisa men

Jadi otoriter. Baik pemimpin rumah tangga, pemimpin orga-

16

nisasiy pemimpin masyarakat maupun pemimpin negara.

2+ Dalam al-Qur'an surat Ali-Imran ayat 159

o oA G 7 i 1144 fr.“;g 2 A
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4 /bﬂ/“ R /&/ﬂ)/oa P:‘/’h/n'):/ /-’ i llt\,ﬂ“ f_ .-
\D&é Jflnk},ééilt""*:’ hijxhnﬂjrfbaﬂ-LL__iﬂb C_,gj;r
7 w 170 2, 2 7 ﬁ & gt f././ ’{'),//
T N A2 O BV b RS watE
d sz i
""Maka disebabkan rahmat dari Allahlah, engkau ber
sikap lemah lembut terhadap mereka. Seandainya eng-
kau bersikap kasar dan berhati keras, niscaya mereka
akan menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan (terten-
tu). Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekat
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah me-
nyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya."
Q.S. Ali-Imran ayat 159. 1

15« shmad Musthafa al Maraghi, Tafsir al Maraghi,-
(Mesir : Syirkah Matba'ah wa Matba'ah Musthafa al Babi al
al Halbi wa Auladah, Juz II, 1984), 118.

16'Hidayatullah, Edisi 06/TH IX/Oktober, 1996,31.

17'Depag RI., Al-Qur'an _dan 'l'erjemahnya, 103.
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Dari surat Ali-Imran ayat 159 diatas ada sebagian

ayat yang menerangkan tentang masalah musyawarah, yaitu :

a9

C 18 ol,id')'fg\ o, v\;_)\h___///"i;

"Bermusyawarahlah kamu dalam menyel esaikan urusanmu',

Ayat diatas menegaskan bahwa Islam menetapkan da-
sar atau prinsip ini dalam sistem hukum. Ayat ini merupa
kan :suatu nash yang qath'i yang meninggalkan Keraguan
umat Islam bahwa musyawarah merupakan prinsip yang .asasi
(pokok). Dimana suatu sistem Islam tidak akan dapat tegak
tanpa prinsip. Sedangkan bentuk musyawarah itu sendiri
dapat berubah dan berkembang sesual dengan kondisi masya-
rakat dan faktor-faktor yang berpengaruh dengan kchidupan
mereka. 18 Dimana setiap bentuk dan sarana yang dapat me
nyemptrnakan hakekat musyawarah yang merupakan bagian da-
ri agama Islam,

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah telah memerin-
tahkan musyawarah itu kepada nabi-Nya, adalah untuk me
ngikat hati para sahabatnya dan agar dapat menirunya pula
mereka yang datang kemudian, yakni supaya mereka menga-
mbil putusan bersama dalam hal=hal yang tidak diterangkan
oleh wahyu, seperti dalam masalah peperangan serta per

soalan-persoalan yung bermacam-macam dan lain-lain pula

18’Sayyid Quthub, fi Dzilalil Cur'an,Juz'II’ 118-119.
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perkara yang timbul, maka dalam hal-hal yang seperti itu
nabli mengutamakan musyawarah. 19

Ayat ini turun usai perang Uhud, dalam perang itu
umat Islam mengalami keka}ahan, akibat tidak disiplin ter

hadap petunjuk Rasulullah, yang telah disepakati. Dilihat

dari segi sebab turunya itu, maka kata "fil amrir pada

ayat dimaksudkan urusan perange. Namun pada umumnya para

ahli tafsir berpedoman umumul balhanya, yakni kata "fil
amri" adalah dimaksudkan semua urusan diluar ibadah

makhdhah, seperti urusan pemerintahan, kemasyarakatan dan
lain sebagainya. Urusan ibadah makhdhah bersifat dloruri
atau qat'y, tidak boleh lagi dimusyawarahkane Misalnya
tentang kewajiban shalat, kewajiban puasa dan lainnya.
Dalam karya Sayyid Quthub (tafsir fi Dzilalil Qur
an), menerangkan bahwa nash ini (ayat ini) turun sehubu=-
ngan dengan adanya hasil (akibat) musyawarah yang menun -
Jukkan suatu kemulyaan. Sedangkan diantara hak Rasul =
Allah adalah untuk menetapkan suatu urusan sebagai hasil
dari musyawaraifi. Sedangkan diantara hak Kepemimpinan se-
bagal nabl adalah untuk membuat prinsip-prinsip daripada
musyawarah secara keseluruhan setelah pertempuran, Di

antaranya adalah pembagian barisan, hasil-hasil yang -

19‘Ibnu taimiyah, Pedoman Islam Bernegara, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1989), 224,
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dihentikan oleh pertempuran. Akan tetapi Islam telah me
numbuhkan suatu umat. Dan Allah telah mengetahui cara
yYang terbaik untuk mendidik masyarakat dan mempersiapkan
nya untuk kepemimpinan yang benar yaitu untuk mendidik me
reka dengan musyawarah dan melatih untuk menanggyng kon-
sekwensinya dan menyalahkannya supaya mengetahui bagal
mana membenarkan kesalahan mereka dan bagaimana mereka
menanggung akibat-akibat dari pandangan atau pendapat dan
20

perbuatan merekas,

3. Dalam al Qur'an surdt asy- oyura ayat 38
SYLY nO A S

a s B THLANEG [ D Gy
m,q,yu) 7 Uylzgw e

"Dan (bagi) orang-orang yang menrima (mematyhi) seru

an Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan me-

reka(diputuskan) dengan musyawarah antar mereka dan

mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami -
berikan kepada mcreka". Q.S. asy Syura ayat 38, 1

Ayat ini menggambarkan oahwa segala urusan kaum

muslimin dilakukan dengan musys warah, untuk membangun su-

atu kehidupan yang sesuai dengan yang diinginkan (musya -

warah). Pada hakekatnya bentuk daulah Islamiyah ini ada

lah lebih umum dari pada suatu negara dalam kehidupan ka-

um muslimin. Karena '"daulah Islamiyah" adalah suatu watak

#0+sayyid Quthub, £i Dzilalil Qur'an, ju 11, 119.

21'Depag RI., Tafsir dan Terjemahnya, 789.
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masyarakat Islami dalam segala tindakannya. Meskipun su-
atu bentuk negara secara khusus (sebagaimana negara Ma-
dinah pada masa Rasulullah) tidak pernah ada atau wujud
lagi setelah itu. Dalam kenyataannya suatu negara (daulah)
dalam Islam tidak lain kecuali suatu pemisahan atau pem
bedaan terhadap watak atau karakter masyarakat (jama'ah)
dan kekhususan-kekhususannya yang bersifat pribadi. Suatu
jama'ah atau masyarakay mencakup suatu negara ° (daulah)
dan menegakkannya dengan mewujudkan suatu sistem Islami,
serta menjaga kehidupan individu dan masyarakat. 22

Ayat ini turun sebagai pujian kepada kelompok mus-
lim Madinah (Anshar) yang bersedia membela nabi Muhammad
dan menyepakati hal tersebut melalui musyawarah yang
mereka laksanakan dirumah Abu Ayyub al=-Anshari. Namun de-
mikian, ayat ini juga berlaku umum, mencakup setiap ke=-
lompok yang melakukan musyawarah. =

Adapun ayat yang menerangkan tentang musyawarah

terdapat pada lafad oo

: )] oL ! “» L
(‘#’Asd‘\/_})) \)/.A \—5,?»/*9/ J
"Dan urusan mereka supaya dimusyawarahkan sesama mereka'.
Q.S. asy-Syura ayat 38.
Apabila mereka mereka menghadapi suatu urusan,maka

dimusyawarahkan sesama mereka, supaya urusan tersebut di

22+ 5ayyid Quthub, fi Dzilalil Qur'an, Juz VII, 299.

23’Syihab, Wawasan al-Qur'an; 471,
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bahas dan dipelajari, épalagi dalam soal peperangan atau
dalam soal-soal yang lainnya.

Musyawarah merupakan suatu karakter jama'ah sejak
dahulu kala, dan lebih da;i sekedar suatu negara dari ke
adaan hukum yang terdapat'di dalamnya. Musyawarah merupa
kan suatu karakter individual bagi kehidupan yvang Tslami,
Segala sistem jama'ah Islam bukanlah suatu bentuk yang
kaku, dan bukan pula (diambil) dari suatu nash yang har-
fiyah (leterlek), akan tetapi ia merupakan suatu Jjiwa
yang tumbuh sebagai hasil dari iman. Oleh karena itu ben-.
tuk apapun yang ada dalam beberapa sistem Islam, yang
tidak didasari oleh iman tidak akan menghasilkan apapun .
Sehingga suatu bentuk atau sistem apapun (dalam sistem -
Islami) pasti membutuhkan kaum muslimin sebagai perancang

perancangnya dan adanya iman yang mampu menjadi penggerak

dalam memberikan pengaruh, ch
Sedangkan titik berat uraian-uraian dan masalah
masalah yang terkandung dalam surat yang mempunyai 53

ayat ini bukanlah soal musyawarah saja, tetapi meliputi -
berbagai hal. Tentang musyawarah hanya tersebut pada ayat
38 sajas Meskipun demikian, surat tersebut diberi nama
surat asy-Syura, yang mengandung indikasi bahwa socal mu-

syawarah itu menjadi soal yang menonjol dalam Islam. e>

2hequthub, Fi Dzilalil Qur'an, Juz VII, 299.

25.

. ahap, I fon. : , :
dhani, 15855 "¢BglggYtions Pegangan Hidup 4, (solo : Rama
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Selain dari itu, dalam rangkaian susunan ayat ter
sebut diatas, soal musyawarah ini diserangkaikan dan di
sebut setelah perintah menegakkan sembahyang. Ini mempu-
nyai indikasi bahwa pelaksanaan musyawarah itu dipabdang-
oleh Allah begitu penting, sehingga ditempatkan di bela-
kang perintah mengerijakan satu ibadah pokok (shalat),
Ce Prinsip dan Hukum Musyawarah

Al-Qur'an mebetapkan prinsip musyawarah untuk me
mandu proses pengambilan keputusan masyarakat. Sayang se-
kali selama berabad-abad telah tumbuh kesalah pahaman di
kalangan orang-orang muslim menyangkut masalah syura, di
sebabkan praktek dan struktur-struktur yang menyesatkan
dan salah jalan yang diambil dari luar tanpa memperhati
kan etos Islam. Manusia pada umumnya berpendapat bahwa
arti syura adalah bahwa seseorang penguasa, bermusyawarah
dengan orang yang dalam penilaiannya, merupakan gudang ke
arifan, tanpa ada kewajiban untuk melaksanakan kewajiban
mereka., Pertama-tamu gambarah tersebut mengubah sama seka
1i struktur syura. Al-Qur'an memandang orang-orang ber
iman sebagai ''orang-orang yang urusannya diputuskan mela-

lui musyawarah (amruhum syura bainahum)". Jadi syura bu-

kan berarti bahwa sdseorang meminta nasehat kepada orang
lain, melainkan nasehat itu sebagai timbal balik melalui
diskusi bersama. Hal ini secara langsung menunjukkan -

bahwa kdpala eksekutif tidak dapat sama sekali menolak
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keputusan yang diambil melalui syura.26
Prinsip syura harus dipakai pada setiap tingkat -
interaksi sosial. Keluarga, yang merupakan kesatuan ter
kecil dari struktur masyapakat, juga diperintahkan untuk
melaksana kan musyawarah éebelum memutuskan masalah-masa=-
lah penting. Al-Qur'an mengaiarkan orang tua untuk mem
bicarakan penyapihan ansk melalui pertukaran pendapat (mu
syawarah): "... dan apabila kedua orang tua memutuskan
melalui musyawarah untuk menyapih anaknya, maka tidak ada
dosa wvaginya..." (Q.S. al=Bagqrah ayat 233).2?

Ada dua ayat yang menggariskan prinsip musyawarah
sebagal salah satu prinsip dasar dalam Islam. Ayat yang
pertama dalam surat asy-Syura ayat 58, "... adapun urus
an kemasyarakatan diputuskan dengan musyawarah antara
mereka'. Ayat ini menggambarkan bahwa dalam setiap per
soalan yang menyangkut masyarakat atau kepentingan umum,
nabi Muhammad selalu mengambil keputusan setelah melaku
kan musyawarah dengan para sahabatnya. Dalam sebuah ha-
dits, nabi Muhmmad digambarkan sebagal orang yang paling
banyak melakukan musyawarah. Ia melakukan hal ini karena

prinsip musyawarah adalah merupakan suatu perintah dari

26'Fazlur Rahman. dkk, Masalah-masalah Teori Politik,
(Bandung : Mizan, Cet II1, 1996), l22.

27.

Ibid, 123.
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Allah, sebagaiman digariskan dalam ayat yang kedua yang
dengan tegas menyebutkan perintah itu "d a e -
e uedn Ay B,
",..dan bermusyawarahlah gngkau hai Muhammad dengan mere-
ka dalam setiap urusan keﬁasyarakatan". Q.S. 3 : 159.

Ayat yang terakhir ini apabila dijadikan sebagail .
suatu garis hukum maka ia dapat dirumuskan sebagai beri-
kut : "Hai Muhammad engkau wajib bermusyawarah dengan
para sahabat dalam memecahkan setiap masaldh kenegaraan'",
atau secara lebih umum : "Umat Islam wajib bermusyawarah-
dalam memecahkan setiap masalah kenegaraan'. Kewajiban
ini terutama dibebankan kepada setiap penyelenggara ke
kua saan negara dalam melaksanakan kekuasaannya itu, 28

Diriwayatkan bahwa al~-Hasan ibn Ali mengatakan bah
wa nabi tidak memerlukan musyawarah karena beliau di
bimbing oleh wahyu Allah, tetapi Allah memerintahkan nabi
Muhammad untuk melakukan musyawarah sebagai contoh kaum
muslimin. Abu Hurafirah meriwayatkan bahwa nabi sering me
lakukan musyawarah dengan para sahabatnya dari pada orang
lain. Khalifah pertama, Abu Bakar mengadakan musyawarah -
sebelum mengirimkan ekspidisi untuk menghadapi orang
orang menolak membayar zakat. Ia melakukan hal tersebut ,

setelah berhasil melakukan atau meyakinkan orang-orang

28’M. Thahir Azhary, MNegara Hukum, (Jakarta : Bulan
2intang, 1992), 83.
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yang berbeda pendapat dengannya untuk mendukung tindakan
nyae. 29

Khalifah kedua melakukan musyawarah dalam berbagai
urusan militer dan pemerintahan, seperti ketika melawan
kekaisaran Sassanizh di Hesir, mendirikan departemen pa-
jak (diwan) dan pengenaan pajak, Dalam hal ini, ia tidak
membedakan antara orang muslim dan bukam muslim. Ibn Ati-
yah, seorang mufasir al=-Qur'an terkenal, menyatakan bahwa
"musyawarah adalah asasiah bagi syari'ah dan melambangkan
salah satu peraturan wajibnya. Setiap penguasa yang tidak
bermusyawarah dengan ulama' harus diganti". Menurut al-
Bukhari, imam-imam sesudah al-khulafa' ar-Rasyidun me-
laksanakan musyawarah dalam masalah-masalah yang tidak -~
ada ketentuan yang jelas dalam al=-Qur'an dan sunnah. Ibn
Taimiyah beranggapan bahwa musyawarah diperlukan para pe
nguasa muslim (ulul amri), dan nabi Muhammadpun mengguna
kannya dalam masalah-masalah yang tidak ada wahyunya, dan
lebih wajib lagi bagi orang lain untuk melakukannya. 50

Pada masa kini musyawarah dapat dilaksanakan me
lalui suatu lembaga pemerintahan yang disebut dengan per

wakilan atau apapun namanya yang sesuail dengan kebutuhan

29+ Rahman. dkk, Masalah-masalah Teori Politik, 106.

30¢1pi4, 107.
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pada suatu waktu dan tempat. Baik al-Qur'an maupun tra-
disi nabi sama sekali tidak menentukan hal ini. Ini me
ngandung suatu hikmah yang besar bagi manusia. Artinya -
musyawarah sebagal suatu prinsip konstitusional yang di
gariskan dalam al-Qur'an'dan ditelankan melalui tradisi
nabi Muhammad yang tidak perlu dirubah, Namun pelaksana
annya selalu dapat mengalami perubahan sesuai dengan per
kembangan zaman dan kemajuan masyarakat. Politik negara
dalam sejarah manusia selalu mengalami perkembangan dam
kemajuan, Maka musyawarah dalam Islam boleh mengikuti ben
tuk dan cara lembaga=-lembaga politik dan negara yang
selalu berubah dan berkembang itu sejauh tidak bertentang
an atau menyimpang dari jiwa al-Qur'an dan tradisi nabiél

Al-Qur'an dan sunnah sudah jelas memberi petunjuk
petunjuk guna menegakkan keadilan hukum, keadilan sosial
dan keadilan ekonomi., Musyawarah yang dijalankan sebagai
mana yang dianjurkan Islam akan menjadi pagar pencugah
yYang terlalu kuat bagi kemungkinan penyelewengan negara.
Begitulah Islam mengajarkan, begilu pulalah teori musya-
warah harud dijalankan. Prinsip ini juga mengajarkan bah-
wa penguasa-penguasa negara harus dipilih oleh rakyat

secara bebas, berdasarkan pengertian bahwa rakyatlah yang

31‘Azhari, Negara Hukum, 85.
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32

memegang kedaulatane.

Akhirnya, suatu hal yang penting yang perlu diper-
hatikan dalam prinsip musyawarah ini ialahbahwa dari segi
hukum Islam manusia dibengrkan melakukan musyawarah hanya
dalam hal-hal yang ma'ruf'atau kebaikan. Karena itu suatu
musyawarah dil arang untuk digunakan dalam hal-hal yang
mungkar, misalnya ada suatu parlemen yang ingin menuipta
kan undang-undang perjudian atau kasino, maka lembaga ini
tidak dibenarkan menggunakan prinsip musyawarah dalam hal
itu, Karena apabila terjadi, maka kegiatan itu tidak di
sebut bermusyawarah, tetapi melakukan makar atau kesepaka
tan jahat. Dipandang dari segi hukum Islam, produk parle-
men yang diproses dengan darah, ini menjadi tidak sah dan
melanggar hukum. Dengan demikian ia tidak mempunyai ke
kuatan hukum untuk mengikat terhadap rakyat. Dengan kata
lain pelaksanaan prinsip musyawarah harus selalu berjalan
secara sinkron dengan salah satu doktrin pokok dalam -

Islam "amar ma'ruf nahi munkar'". Doktrin seperti ini-

23

tidak dijumpal dalam demokrasi Rarat.
Sedangkan hukum musyawarah menurut Islam adalah

sudah menja di ketentuan yang baku (wajib) yang harus di

52,

M. Amin Rais, Cakrawala Islam,Antara Cita dan Fak
ta, (Bandung : Mizan, Cet II, 1989), 47.

55'Azhari, Negara Hukum, 85-806.
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laksanakan, Hal itu didasarkan pada firman Allah di dalam
surat Ali-Imran ayat 159 dan hadits nabi serta tradisi -
para sahabat, Meskipun disana ada beberapa ulama' yang
berbeda pendapat tentang hukumnya, apakah ia waJjib atau
sunnah. Adapun pendapat yéng mengatakan musyawarah yang
hukumnya sunnah, didasarkan pada tradisi yang berkembang
pada masa khalifah, dimasa-masa terakhir pemerintahan -
Islam yang mengesampingkan perintah bermusyawarah dengan
meny erahkan secara mutlak urusan kenegaraan kepada peme-
rintah yang tidak menghendaki sistem ini. Sesuai dengan
kaidah ushul figih %ﬁ%ﬁi}ﬁt;&ifﬁl) kedudukan fi'il  Amr

dalam ayat "wa syawirhum fil amri%, dzahir amr itu me-

nun jukkan hukum wajib, Sh

Sedangkan apabila dilihat dalam riwayat kehidupan
Rasulullah yang ma'sum dan mendapatkan penguat wahyu sam=-
pai tidak pernah berbicara dengan nafgu, telah diperintah
kan dan diwajibkan oleh Allah agar bermusyawarah dengan
para sahabatnya, hal ini mermpakan satu isyarat yang
sangat menekankan perintah musyawarah. 55

Al-Jashshash menjawab madzab Hanafi yang berpen~

dapat bahwa musyawarah tidak wajib, seperti yang telah di

34‘A1-Fakhrurrazi, At-Tafsiru al Kabir, (Teheran :
Daru al Kutub al Ilmiyyah, t.th), 67.

3%+Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Hakekat Sistem -
Politik Islam, (Yogyakarta : PLP2M, 1987), 110,
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katakan olehnya dalam kitabnya : "Tidak benar Jjika perin-
tah musyawarah hanya didasarkan pada upaya membangkitkan-
Jiwa para sahabat dan meninggikan penghormatan terhadap
mereka, sepertli pendapat fuqqhak. Sebab, jika diketahui
oleh para ahli bahwa mereka telah mengurus tenaga dalam
menggali hukum yang merecka musyawarahkan, laln hukum itu
tidak diamalkan dan tidak diterima, berarti disatu tidak
_ada kebangkitan jiwa dan pengankatan derajat,:. tetapi di
situ hanya terdapat derajat pemberiitahuan bahwa pendapat
mereka tidak diterima dan tidak diamalkan. Ini adalah ta'
wil yang tidak benar dan tidak mempunyai arti. 36

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa musyawarah itu hukum
nya wajib dan tafsirnya menceritakan dari Ibn 'Atiyah -
tentang ijma' atas wajibnya musyawarah, termasuk salah sa-
tu kaidah syari'ah dan 'azimah hukum. Maka siapa yang ti-
dak bermusyawarszh dengan ahli ilmu dan agama, maka ia
wajib dipecat, ini prinsip yang tidak diperselisihkan. 37

Sedangkan riwayat dari ibn Khuwaiz Mundad mengata
kan "penguasa harus bermusyawarah dengan ulama', mengenai
masalah~-masalah militer, dengan tokoh masyarakat mengenai

kesejahteraan dan dengan menteri, sekretaris serta bapak

36« Imam Hajju Islem Abu Bakar Ahmad ibn Ali ar Razi

al Baihaqi, Ahkamul Qur'an, (Beirut : Dar ak Fikr, Juz II
teth), 41.

37+pbi pAbdillah Muhammad bin Ahmad an Anshari al Qur
thubi, al-Jami' liahkamil Qur'an, (Cairo;;!.Dar‘al-=Qitan -
al Arabi at Thaba'ah wa an Hasyr, Juz IV, 1967), 249.
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gubernur daerah mengenai pembangunan negeri. Gagasannya
adalah, adanya penasehat-penasehat yang ahli dalam ber
bagai bidang agama dan dunia. 58
Sedangkan hukum»musyawarah menurut Sayyid Qguthub
sendiri adalah wajib, denéan berpegang teguh pada kitab
Allah dan sunnah Rasulullah Muhammad saw. dengan demikian
kita m<-lihat bahwa musyawarah akan selalu lebih unggul
namun hal ini masih juga membutunkan tawakkal pada Allah,
Kelebihan musyawarah adalah adanya pergimbangan beberapa
pandangan atau pendapat, kemudian memilih salah satu pan-
dangan yang diantara beberapa pandangan yang bertentangan
maka Jjika suatu perkara telah diputuskan dan selesailah -
musyawarah maka tinggal mclaksanakannya dan tawakkal pada
Allah, sebab:.suatu pcrkara akan terkait kepada Allah. 59
rretetapan nukum musyawaran menurut beberapa pen~
dapat diatas adalah banyak yang menitik beratkan kepada
hukum "wajib" dapat dijadikan pegangan dalam mengendali -
kan urusan-urusan kehidupan bermusyawarah. Oleh karenanya
peran serla masyararal, rakyat maupun Kelompok di dalam
mencapal keputusan politik, kemasyarakatan sosial, dalam

keluarga, merupakan pringsip dasar dalam komunitas muslim,

58e1pid, 250,

59¢juthub, fi Dzilalil Qur'an, Juz II, 121.
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De Obyek dan Lapangan Musyawarah

Dalam masalah obyek musyawarah, al-Qur'an tidak
merinci secara detail persoalan-persoalan apa yang jadi
perhatian di dalamnya untpk diselesaikan oleh umat, namun
al-Qur'an telah mengisyarétkan bahwa obyek musyawarah ha-
nya dilakukan terhadap urusan yang penyelesaiannya di
serahkan kepada manusia. Sedangkan larangan yang jelas di
nyatakag dalam al-Qur'an adalah musyawarah dalam hal ke
mungkaran, kejahatan dan dosa. o

Dalam periwayatannya dari Al-Hasan dan Adh Dhahhak
al-Qurthubi mengatakan, "Allah Ta'ala memerintahkan nabi
Nya bermusyawarah bukanlah kareng nabi memerlukan pen-
dapat orang lain, karena nabi telah diperkuat oleh wahyu.
Mus yawarah itu tidak lain karena nabi ingin memberitahu
kan kepada sahabatpsahabatnya betapa utamanya bermusyawa-
rah dan supaya ditiru oleh umat sesudahnya. bl

Ada beberapa contoh yang dapat menjelaskan pema
haman kita berkenaan dengan obyek musyawarah diatas,yaitu
musyawarah yang dilakukan olc¢h nabi dan sahabatnya

l. Memecahkan setiap masalah kenegaraan.

Kewajiban ini terutama dibebankan pada setiap pe-

qo'Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al Qur'an al Hakim,
(Mesir : Matba'ah Muhammad Sabih wa Auladah, 1374 H), 200

ql’Yusuf Abdul Hadi asy-Syal,Islam Membina Masyarakat
Adil Makmur, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987), 329.
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nyelenggara kekuasaan negara dalam hal melaksanakan-
kekuasaannya. Dilihat dari sudut kenegaraan, musya -
warah adalah prinsip konstitusional dalam Islam yang
wajib dilaksanakan dalam suatu prinsip, maka dalam
Islam musyawarah sebégai rem atau pemecah kekuasaan-
yang absobut dari seorang penguasa atau kepala ne-
gara . e

Muhammad sebagai contoh teladan yang paling baik
bagi umat manusia dan kedudukannya sebagai kepala =
negara dan pemerintahan di Madinah telah melaksana -
kan praktek musyawarah dikalangan para sahabat, dan
paling sering melaksanakan musyawarah untuk meminta
saran-saran dan pendapat dalam soal-soal kemasyara-
katan dan kenegaraan. 43
2e Dalam Menghadapi Peperangan.

Dalam soal yung mengenai urusan keduniaan, seperti
soal-soal pemerintahan, soal peperangan dan lainnya,
Rasulullah senantiasa menjalankan kebi jaksanaan me
minta pendapat para sahabat. Beberapa contoh tentang
musyawarah yang dilakukan oleh beliau itu dalam bebe
rapa peristiwa yang penting-penting, diantaranya ada

lah sebagai berikut

42epi dha, Tafsir al-Qur'an al Hakim, 98.

43'Azhari, Negara Hukum, 83.
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a. Perang badar, yaitu perang pertama yahg sangat
menentukan masa depan negara Islam, yaitu perang
antara kaum -muslimin dengan musyrik Quraisy. Pada
tanggal 8 Ramadhan tahun 2 Hijriah, nabi bersamam=
305 musglim bergerék keluarkota membawa perlengkap
an sederhana. Di daerah Radar, kurang lehih 120
kilo meter dari Madinah, pasukan nabi bertemu
dengan pasukan Quraisy yang berjumlah sekitar 900
sampai 1000 orang. Nabi sendiri yang memegang ko-
mando dalam perang ini. Kaum muslimin keluar se=-
bagal pemenang. Namun orang-orang Yahudi Madinah
tidak senang. Memang mereka tidak sepenuh hati
menerima perjanjian yang telah dibuat mereka -
dengan nabi.44 Tatkala Rasulullah menerima khabar
bahwa satu pasukan Quraisy yang berkekuatan 1000
orang sudah dalam perjalanan dari Mekkah menuju
Madinah, maka beliau segera mengadakan musyawarah
dengan para sahabat di masjid Madinah. Di dalam
musyawarah itu hadir lengkap kaum muslimin terdi-
ri dari kaum Muhajirin dan xaum Anshar. Diambil
lah satu keputusan melawan fihak musuh dengan me

milih pegunungan Badar sebugai medan pertempuran.,

44'Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta
PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 27.
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b. Perang Uhud, yaitu perang yang terjadi antara ka-
um muslimin dengan kaum Quraisy, yang waktu pe-
rang Badar ksum Quraisy mengalami kekalahan, keka
lahan mereka dalam perang Badar merupakan pukulan
berat. Mereka beréumpah akan membalas dendam. Pa-
da tahun 5 H, mercka berangkat, menuin Madinah
membawa tidak kurang dari 3000 pasukan berkendara
an onta, 200 pasukab berkuda di bawah plimpinan -
Khalid bin alide 700 orang diantara mereka memag
kai baju besi. Nabi Muhammad menyongsong kedatang
an mereka dengan sekitar 1000 orang. Namun, baru
saja melewati batas kota Abdullah bin Ubay, orang
munafik dengan 300 orang Yahudi membelot dan kem
bali ke Madinah, Mereka melanggar perjanjian dan
disiplin perang. Meskipun demikian, dengan 700"
basukan yang tertinggal nabi melanjutkan perjala-
nan, 45 Sebelum perang Uhud, Rasulullzh bermusya
warah dengan para sahabat, apakah tentara Quraisy
Yang sudah dalam perjalanan hendak menuju ke kota
Madinah ditunggu didalam kota atau disong-song ke
luar kota. Ada dua pendapat yang dikemukakan, Per
tama pasukan musuh ditunggu saja dikota Madinah,

dengan membuat pertahanan ditempat Yang . ;-tidak

450 Tbid, 28 v o ol G L.
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terlalu tinggi dekat pintu masuk kedalam kota. Ke
dua, sebagian sahabat-sahabat yang lain berpendapat
supaya musuh-disong-song keluar kota, dengan mem
buat benteng pertahanan dilereng gunung Uhud. Ada
pun Rasulullah seﬁdiri condong kepada pendapat yang
pertama, vaitu menunggu dan bertahan di dalam kota
Madinah. Tapi, karena sebagian mendukung pendapat
yYang kedua itu, akhirnya Rasulullah sendiri memu-
tuskan menyetujui utusan musyawarah supaya menyong
song musuh keluar kota. Itulah sebabnya maka fron
pertahanan dibuat dilereng gunung Uhudy dan dengan
sendirinya perang itu bernama perang Uhud, jadi di
sinipun Rasulullah mempraktekkan musyaWarah.46
Sedangkan lapangan musyawarah itu menyangkut semua

urusan duniawi. Adapun soal-soal agama yang sudah jelas
nash dam ketentuannya, maka tak perlulagi dimusyawarahkan.
Sebagal muslim tidak ada pilihan lain kecuali menerima -
dan melaksanakan, 47
Dari sini. dapat disimpulkan bahwa persoalan yang

telah ada petunjuknya dari Tuhan secara tegas dan Jjelas,

baik langsung maupun melalui nabi-Nya, tidalj dapat di
musyawarahkan, seperti tata cara beribadah, musyawarah
L 'J 46 .

Nasution, Pegangan Hidup 4, 171.

47+pidayatullah, 31.
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hanya dilakukan pada hal-hal yang belum ditentukan petu-
njuknya, sera persoalan kehidupan duniawi, baik yang pe
tunjuknya bersifat global maupun tanpa petunjuk dan yang
mengalami perkembangan dan perubaha\n.L’8
E. Tata €ara Musyawarah I

Yang dimaksud dengan tata cara musyawarah di dalam
uraian ini termasuk siapa yang turut mengambil bagian di

dalam musyawarah, bagaimana cara mengambil putusan,apakah

suara bulat, suara terbanyak dan lain-lainnya. 43
Mengenai persoalan siapa yang harus dia jak ber

musyawarah, terdapat tiga kenyataan, yaitu

l. Umat yang banyak. Contohnya : ketika Rasulullah me

mutuskan tentang perang Badar, perang Uhud, beliau ber
musyawarah dengan umat yang banyak, yang pada waktu
itu berada di mesjid Madinah. Cara yang demikian masih
mungkin sebab jumlah umat pada waktu itu belum Dbegitu
banyak.

2. Tokoh~tokoh pimpinan. Contohnya : ketika Rasulullah me
musyawarahkan denga: Sa'ad vin Mu'az dan Sa‘ad bin Uba
dah (tokoh kaum Anshar) untuk mengurungkan perjanjian

damal yang '"bersyarat'" dengan kaum gahtfan di Madinah

48’Syihab, Wawasan_ al-Qur'an, 479.

-49'Nasution, Pegangan Hidup 4, 181.
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ketika terjadi pperang Ahzab, demikian juga ketika be-
liau. memusyawarahkan tindakan terhadap tawanan-ta-
wanan perang Badar, apakah diterima uang tersebut dan
ataukah dibunuh,

3. Tokoh-tokoh ahli. Contohnys : ketika Rasulullah meneri
ma pendapat dari seorang strategi perang bernama Hubab
bin Munzir dimedan perang Badar, supaya kubu pertaha

nan dipindahkan ketempat yang lain. 20

Adapun tingkatan dalam tata cara bermusyawarah -
seperti yang dilakukan Rasulullah, juga terjadi di dalam
musyawarah-musyawarah yang dilakukan oleh Khulafaur Rasyi
din.

Fakta-fakta sejarah yang terdapat dalam sunnah
Rasulullah menunjukkan bahwa orsng-orang yang diajak ber
musyawarah sekali waktu mayoritas ummat, semisal per
musyawaratan nabi dengan kaum muslimin dalam hal keluar

menuju gunung Uhud. Pada kesempatan lain, orang yang di

ajak bermusyawarah berlangsung dan topiknya merupakan
kepentingan mereka, seperti kasus Ghanimah pada suku
Hawazin. 2

Adapun kisah kasus Ghanimah pada suku Hawazin

20+Qquthub, f£i Dzilalil Qur'an, Juz VII, 299-300.

51.

Abdul Karim Zaidan, Masalah Kenegaraan Dalam Pan
dangan Islam, (Jakarta : Yayasan al-Amin, 1984), 33~3L.
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Nabl sangat ingin mcngetahui pandanagan atau pendapat se
lutuh kaum muslimin yang turut serta dalam perang melawan
suku tersebut. Dalam beberapa hadits disebutkan bahwa
setelah nabi mengemukakan pendapatnya tentang ghanimah
tersebut, para hadirin bérkata :"Ya Rasulullah, kami rela
dan kami terima. Nabi berkata : datangilah orang-orang -
pandai diantara kalian agar mereka mengajukan pendapat
tentang hal itu kepada kami, sehingga kami tahu...". Lalu
Zaid bin Stabit menanyakan tentang orang Anshar, apakah
mereka menerima dan rela. Tapi tidak seorangpun yang ber
beda pendapat. Peristiwa ini menun jukkan bzhwa orang
yang diajak bermusyawarah itu adalah seluruh kaum muslim,
dimana topik musyawarah berhubungan dengzn mereka. o2

Terkadang yang diajak musyawarah adalah orang-orang
yang dipatuhi sukunya, seperti dalam kasus Ghatfan,karena
Sa'ad bin Mu'ad dan Sa'ad bin Ubadah ada dua orang pemuka
kaum Anshar yang mereka patuhi. Tetapi kadang juga yang’
diajak untuk bermusyawarah itu sebagian kaum muslimin,
Seperti dalam kasus tawanan perang Badar.

Berdasarkan fakta-fakta ini dapatlah kita katakan
bahwa orang yang diajak bermusyawarah oleh kepala negara
itu berbeda sesuai dengan topik musyawarah. Jika termasuk
masalah-masalah umum yang sangat penting yang menyangkut

semua orang, kepala negara wajib meminta pendapat seluruh

22e1bid, 35.



67

umat, Jjika hal itu memungkinkan atau bermusyawarah dengan
"Ahlu al Hall wa al-Aqd", yaitu orang-orang yang dipatuhi
oleh umat. Jika hal itu termasuk masalah-masalah yang me
merlukan kualitas pengetahuan dan pendapat semerlang,maka
dia meminta pendapat kepada para spesialis, Dalam tafsir
nya fi Dzilalil Qur'an , Sayyid Quthub mengisyaratkan

"Kewajiban para pemimpin pemerintahan untuk ber
musyawarah dengan ulama' dalam masalah-masalah agama
Yang tidak mereka ketahui dan dirasa musykil; dengan
para sekretaris, para menteri, para pejabat dalam hal
hal yang berhubungan dengan kemaslakhatan dan pemba
ngunan negara, dengan para komandan tentarz dalam hal
Yang berhubungan dengan perang...para ulama' mengata
kan, kriteria orang yang diminta pendapat dalam uru-
san keduniaan haruslah seorang yang cerdas dan ber
pengalaman,





